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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu dari empat penyakit tidak 

menular utama (PTM) yang prevalensi globalnya terus meningkat dalam beberapa 

tahun terakhir. Diabetes Melitus adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas 

tidak memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup atau ketika tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin yang diproduksinya secara efektif. Jumlah penderita diabetes 

meningkat dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta pada tahun 2022. Sekitar 

14% orang dewasa berusia 18 tahun ke atas menderita diabetes, angka ini 

meningkat dari 7% pada tahun 1990, dan 59% orang dewasa berusia 30 tahun ke 

atas yang mengidap diabetes pada tahun 2022 tidak mengonsumsi obat untuk 

kondisi mereka. (WHO, 2024) 

Diabetes Melitus sebagai salah satu masalah kesehatan global yang 

signifikan. Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF), prevalensi 

diabetes melitus (DM) meningkat disetiap tahunya. Pada tahun 2021 mencapai 537 

juta orang menderita diabetes melitus, Untuk kedepannya diprediksi angka akan 

meningkat mencapai 643 juta di tahun 2030 dan 783 juta di tahun 2045, dimana 

Indonesia menduduki peringkat kelima negara dengan jumlah diabetes terbanyak 

dengan 19,5 juta penderita di tahun 2021 dan diprediksi akan menjadi 28,6 juta pada 

2045. (IDF, 2021) 

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 

menunjukkan bahwa Sumatera Selatan menempati urutan ke 9 sebagai provinsi 

dengan peningkatan prevalensi Diabetes Melitus sebanyak 1,2% berdasarkan 
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diagnosis dokter pada penduduk semua umur. (Kemenkes BKPK, 2023). Adapun 

jumlah penderita DM di Sumatera Selatan tahun 2022 adalah sebesar 435.512 jiwa. 

Kasus ini meningkat bila dibandingkan dengan tahun 2021 yang menyerang 

279.345 jiwa. Dimana pada tahun 2022 wilayah dengan jumlah kasus Diabetes 

Melitus terbanyak adalah Kota Palembang sebanyak 112.112 kasus (Dinkes 

Sumsel, 2022) 

Diabetes Melitus adalah penyakit kronis yang lazim dan seringkali disertai 

dengan inflamasi hal ini disebabkan karena penyakit degeneratif yang ditandai 

dengan kadar glukosa yang tinggi (hiperglikemia) dan kejadian resistensi insulin 

dapat memicu terjadinya inflamasi. Keadaan resistensi insulin dapat dipicu oleh 

keadaan inflamasi yang diperantarai oleh aktivasi makrofag (Hidayat, 2024).  

Saat ini, Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) telah menjadi biomarker 

inflamasi yang baru dan berpotensi untuk mendeteksi inflamasi, baik yang bersifat 

akut maupun kronik. Pada kondisi hiperglikemia, akan terjadi reaksi glikasi, proses 

auto-oksidasi yang akan meningkatkan produksi radikal bebas oksigen. 

Peningkatan radikal bebas oksigen akan mengakibatkan jaringan menjadi rentan 

terhadap stres oksidatif dan meningkatkan resistensi insulin. Kematian sel yang 

rentan, salah satunya adalah limfosit sehingga terjadi penurunan jumlah limfosit. 

Selain itu, kondisi ini juga mengakibatkan hipersekresi dari faktor- faktor inflamasi, 

sehingga neutrofil yang bertindak sebagai pertahanan pertama sel akan mengalami 

peningkatan jumlah yang disertai dengan penurunan aktivitas fungsional neutrofil. 

(Kartadinata et al., 2023) 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu didapatkan bahwa dari 30 sampel 

penderita DM yang telah diolah menjadi nilai NLR maka diperoleh hasil 86,67% 
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mengalami peningkatan NLR, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai NLR dapat 

digunakan sebagai penanda inflamasi pada penderita DM. (Nurdin et al., 2021) 

Diabetes Melitus dapat menyerang hampir seluruh sistem tubuh penderitanya. 

Penderita Diabetes Melitus yang tidak patuh atau tanpa pengobatan dan 

penyesuaian gaya hidup, dapat meningkatkan risiko komplikasi penyakit serius 

lain. Berbagai komplikasi ini akan berdampak pada kualitas hidup penderita. 

Diabetes mellitus yang tidak terkontrol dan tidak diatasi dapat menyebabkan 

komplikasi makrovaskular dan mikrovaskular, seperti retinopati diabetikum, 

nefropati diabetikum, neuropati diabetikum, hipertensi dan jantung. Komplikasi 

makrovaskular terutama didasari oleh karena adanya resistensi insulin, sedangkan 

komplikasi mikrovaskular lebih disebabkan oleh hiperglikemia kronik. Semua 

komplikasi ini dipicu oleh kerusakan endotel dan menyebabkan terjadinya 

inflamasi.  (Delani, 2023). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya didapatkan hasil nilai NLR tertinggi ialah 

20,2 dan terendah 1,11. Rata-rata yang diperoleh adalah 6,35. Maka Inflamasi yang 

terjadi pada komplikasi Derajat Ulkus diabetikum terbanyak yaitu derajat sedang 

dengan jumlah 52 dengan hasil 91,2%. Mengindikasikan bahwa nilai NLR 

meningkat seiring dengan tingkat keparahan komplikasi salah satunya pada Ulkus 

diabetikum. Kenaikan NLR juga terkait dengan tingginya jumlah leukosit total yang 

menggambarkan adanya respons inflamasi sistemik. (Tipe, 2024) 

Durasi lama menderita diabetes melitus (DM) menyebabkan penurunan 

fungsi sel beta pankreas dalam mensekresikan insulin, sehingga memperburuk 

kontrol glikemik. (Hariani et al., 2020) Pada kondisi ini, kadar glukosa darah 

semakin sulit dikendalikan. Kebiasaan merokok memperparah keadaan ini karena 
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merokok mengganggu metabolisme glukosa secara langsung, meningkatkan 

resistensi insulin, dan mempercepat kerusakan sel beta. Akibatnya, pada pasien DM 

yang merokok, risiko komplikasi metabolik menjadi lebih tinggi, terutama seiring 

bertambahnya lama menderita DM. (Harahap, 2021) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar HbA1c, lamanya menderita 

diabetes, dan rasio neutrofil limfosit (NLR) pada pasien diabetes melitus tipe 2 

(DMT2). Kadar HbA1c yang tinggi dan durasi penyakit yang lebih lama berkaitan 

dengan peningkatan NLR, yang mencerminkan tingkat peradangan sistemik. Hal 

ini menunjukkan bahwa buruknya kontrol glikemik dan lamanya menderita 

diabetes dapat memperburuk proses inflamasi kronis pada pasien DMT2 di 

Poliklinik Endokrin dan Diabetes RSUP Prof Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar 2022. 

(Kartadinata et al., 2023) 

Menurut penelitian (Nurul Husna & Anang Marhana, 2022) Nilai NLR untuk 

pasien dengan riwayat perokok adalah 4,94 dan 3,76 untuk bukan perokok dengan 

p=0,13. Terdapat perbedaan nilai NLR pada pasien kanker paru dengan riwayat 

perokok walaupun perbedaan tersebut tidak bermakna secara statistik. Sehingga 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa merekok bisa menjadi salah satu yang 

menyebabkan nilai NLR meningkat.  

Dari pembahasan uraian diatas maka peneliti menganggap penting untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) 

pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang Tahun 

2025”. Karena masih belum banyak ditemukannya penelitian yang lebih mendalam 

tentang judul ini. Penelitian ini penting dilakukan dan diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami faktor apa saja 
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yang mempengaruhi terjadinya peningkatan nilai Neutrophil Lymphocyte Ratio 

(NLR). 

B. Rumusan Masalah 

Belum diketahuinya Analisis Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) pada Pasien 

Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang Tahun 2025. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi frekuensi Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) pada Pasien 

Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang Tahun 2025?  

2. Bagaimana pengaruh faktor riwayat komplikasi terhadap Neutrophil Lymphocyte 

Ratio (NLR) pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang 

Tahun 2025? 

3. Bagaimana pengaruh faktor lama menderita terhadap Neutrophil Lymphocyte 

Ratio (NLR) pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang 

Tahun 2025? 

4. Bagaimana pengaruh faktor riwayat merokok terhadap Neutrophil Lymphocyte 

Ratio (NLR) pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang 

Tahun 2025? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya faktor yang mempengaruhi Neutrophil Lymphocyte Ratio 

(NLR) pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang Tahun 

2025. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya distribusi frekuensi Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) pada 

Pasien Diabetes Melitus. 



6 
 

 
 

2. Diketahuinya faktor yang berpengaruh terhadap Neutrophil Lymphocyte Ratio 

(NLR) pada Pasien Diabetes Melitus berdasarkan riwayat komplikasi. 

3. Diketahuinya faktor yang berpengaruh terhadap Neutrophil Lymphocyte Ratio 

(NLR) pada Pasien Diabetes Melitus berdasarkan lama menderita. 

4. Diketahuinya faktor yang berpengaruh terhadap Neutrophil Lymphocyte Ratio 

(NLR) pada Pasien Diabetes Melitus berdasarkan riwayat merokok. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk menambah pemahaman dan wawasan serta mampu mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang telah didapat selama perkuliahan di Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palembang Jurusan Teknologi Laboratorium Medis khususnya 

di bidang Hematologi mengenai pemeriksaan Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR).  

2. Manfaat Aplikatif 

Sebagai referensi untuk bahan perkuliahan dalam mengembangkan ilmu di 

bidang Hematologi bagi mahasiswa jurusan Teknologi Laboratorium Medis di 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang serta berperan dalam 

mengedukasi masyarakat dalam meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

pengendalian inflamasi sejak dini.   

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Bidang kajian yang diteliti adalah Hematologi yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) pada 

Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang Tahun 2025. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dan 

teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Penelitian ini dilaksanakan 

di Puskesmas Dempo Palembang Tahun 2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
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pasien Diabetes Melitus pada kegiatan Prolanis yang diselenggarakan di Puskesmas 

Dempo Palembang. Pemeriksaan dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

(BBLK) menggunakan alat hematology analyzer Sysmex XN-1000 untuk melihat 

nilai neutrofil dan limfosit darah agar bisa menentukan nilai NLR yang dilakukan 

perhitungan secara manual. Sampel penelitian ini menggunakan data primer. 

Pengambilan data primer dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025. 
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